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INDUSTRI & PERDAGANGAN

JUMLAH UMKM DI PROVINSI BALI : Pelaku UMKM memasarkan produk kerajinan berbahan plat besi melalui perdagangan
digital di Pasar Seni Tradisional, Tabanan, Bali, Minggu (30/8/2026). Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM)
Provinsi Bali mencatat saat ini jumlah UMKM di Pulau Dewata yang terdata mencapai 448.734 usaha dan sebanyak 310.526
UMKM sudah memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) serta sebanyak 7.198 UMKM sudah mengantongi sertifikat halal. 
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Menteri Perdagangan
Budi Santoso pun mengajak
pelaku usaha budidaya ko-
ral dan ikan hias untuk me-
manfaatkan program pe-
ngembangan ekspor dari
Kementerian Perdagangan
agar dapat memperkuat pe-
netrasi ke pasar global.

Hal tersebut disampai-
kan Budi usai melepas ek-
spor koral hidup hasil budi
daya PT Sri Kandi Aqua-
rium, salah satu eksportir
dan pembudi daya koral
hias, di Banyuwangi, Jawa
Timur, Jumat (28/8). Ekspor
koral hidup senilai USD
2.500 atau sekitar Rp41 juta
tersebut ditujukan ke Ame-
rika Serikat (AS).

“Produk koral budi daya
memiliki potensi pasar yang
baik, termasuk di pasar glo-
bal. Kementerian Perdaga-
ngan dapat memberikan
pendampingan khusus un-
tuk produk kelautan seperti
koral agar nilai jualnya lebih
bagus dan produknya lebih
menarik. Pendampingan ini
adalah bagian dari upaya
kami meningkatkan daya
saing produk Indonesia di

pasar internasional,” ujar
Budi.

PT Sri Kandi Aquarium
mencatatkan kinerja ekspor
senilai USD 450 ribu atau se-
tara Rp7,8 miliar pada 2025.
Tujuan ekspor terbesarnya
adalah AS serta beberapa
negara di kawasan Uni
Eropa dan Asia. PT Sri Kandi
Aquarium rutin mengek-
spor sekitar 6-15 kali dalam
sebulan berdasarkan per-
mintaan. Mendag Busan
mengapresiasi PT Sri Kandi
Aquarium yang terus me-
ngembangkan budidaya ko-
ral hias serta memperluas
pasar ekspornya di pasar
global.

PT Sri Kandi Aquarium
juga tergabung dalam Ke-
lompok Pembudidaya Ka-
rang Hias Nusantara (KP-
KHN). Budidaya dilakukan
secara in situ di perairan
Selat Bali yang memiliki arus
kuat, kedalaman, dan to-
pografi terumbu yang sesuai
untuk pertumbuhan koral
hias. Hingga saat ini, PT Sri
Kandi Aquarium telah ber-
hasil mengembangkan 27
jenis koral, di antaranya
Acropora, Euphyllia, Alveo-
pora, dan Montipora yang

telah diekspor ke berbagai
negara.

Budi menilai, pengem-
bangan koral hasil budi daya
dapat berjalan seiring den-
gan penguatan komoditas
ikan hias Indonesia. Ke-
duanya memiliki pasar yang
saling terkait, khususnya
untuk memenuhi kebutu-
han hobi akuarium di pasar
global. Oleh karena itu, pen-
ingkatan daya saing tidak
hanya dilakukan melalui
pembukaan akses pasar,
tetapi juga melalui diversi-
fikasi pasar. “Kemendag
terus mendorong dan mem-
berikan pendampingan
kepada usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM)
agar produk-produk lokal
kita dapat meningkatkan
pasar ekspornya. Upaya ini
termasuk melalui promosi
dan pencarian buyer di
berbagai negara,” ujar Budi.

Budi menjelaskan, un-
tuk memperluas pasar ek-
spor, Kemendag memiliki 46
perwakilan perdagangan
(perwadag) di 33 negara
yang terdiri atas Atase
Perdagangan dan Indonesia
Trade Promotion Center
(ITPC). Para perwadag ber-
tugas mempromosikan pro-
duk Indonesia dan mencari
buyer potensial di negara tu-
juan ekspor.

Melalui perwadag, para
pelaku usaha dapat me-
manfaatkan fasilitasi penja-
jakan kerja sama bisnis
(business matching) untuk
bertemu calon buyer dari lu-

ar negeri. Pelaku usaha tidak
harus datang langsung ke
negara tujuan karena penja-
jakan dapat dilakukan se-
cara daring. “UMKM cukup
presentasi secara daring ke
calon buyer melalui fasilitasi
kami,” ujar Mendag Busan.

Pemilik PT Sri Kandi
Aquarium, I Ketut Sukandi,
mengungkapkan, proses
ekspor selama ini telah ber-
jalan dengan baik. Ia ber-
harap, integrasi perizinan
antarkementerian dapat
terus diperkuat dan diterap-
kan otomatisasi sehingga
administrasi ekspor bisa
lebih cepat dan efisien.

“Secara umum, proses
ekspor sudah berjalan den-
gan baik. Kami berharap
perizinan antarkementer-
ian dapat semakin terinte-
grasi secara otomatis. 

Dengan begitu, kami
tidak perlu lagi mengajukan
dokumen secara manual se-
hingga ekspor dapat lebih
cepat dan efisien,” ujar
Ketut.

Peringkat 2 Dunia
Indonesia memiliki po-

sisi kuat sebagai eksportir
koral dunia. Pada Januari-
Juni 2026, nilai ekspor koral
Indonesia mencapai USD
8,8 juta, meningkat 2,42
persen dibandingkan peri-
ode yang sama tahun se-
belumnya sebesar USD 8,5
juta. Kinerja ini menun-
jukkan ekspor koral Indo-
nesia berpeluang untuk
terus dikembangkan. gro

Koral Hidup Senilai USD2.500 Tembus AS
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Jakarta - Uji coba ope-
rasional 65 Kampung Ne-
layan Merah Putih (KNMP)
menunjukkan hasil positif.
Hingga 14 Agustus 2026, se-
banyak 273,6 ton ikan dari
sejumlah lokasi KNMP
tahap I itu telah dikirim ke
berbagai tujuan dengan ni-
lai mencapai Rp11,10 mil-
iar. 

KNMP tahap I yang
telah berhasil mengirim-
kan hasil perikanan berada
di Lampung, Sumbawa,
Pandeglang, Sinjai, Lom-
bok Tengah, Gorontalo,
Tual, Konawe, hingga Me-
rauke, dengan komoditas
antara lain tuna, tuna loin,
tuna fillet, cumi, gurita,
tongkol, bawal, ikan dem-
ersal, dan kakap putih.

“Fokus kami sekarang
memastikan semua fasili-
tas KNMP tahap I diguna-
kan, unit usaha dijalankan,
dan koperasi siap men-
gelolanya,” ujar Victor, Ke-
tua Satgas Operasional KN-
MP Irjen. Pol. Drs. Victor
Gustaaf Manoppo, M.H.,  di
Jakarta.

Di masa uji coba, tim
detasering KKP turun lang-
sung melakukan pen-
dampingan untuk melihat
potensi dan peluang bisnis,

mencari mitra potensial,
dan mempercepat tindak
lanjut bersama pemerin-
tah daerah, koperasi, ma-
syarakat, dan mitra usaha. 

Adapun unit usaha
yang sudah berjalan di
lokasi-lokasi KNMP yakni
pemanfaatan cold storage,
kapal penangkap ikan,
kendaraan berpendingin,
sentra kuliner, mesin, kios
perbekalan, bengkel, dan
pabrik es. Dari uji coba
tersebut tercatat pendap-
atan sebesar Rp1,29 miliar.

“Ketika fasilitas digu-
nakan dan transaksi mulai
terjadi, berarti KNMP su-
dah masuk ke tahap usaha,”
kata Victor.

Pihaknya juga meng-
hubungkan pengelola KN-
MP dengan lembaga keu-
angan, termasuk Him-
punan Bank Milik Negara
(Himbara) dan Bank Pem-
bangunan Daerah (BPD),
untuk mendukung kebu-
tuhan modal usaha. 

“Pembiayaan harus
mengikuti kebutuhan usa-
ha. Koperasi perlu memili-
ki kelembagaan dan ren-
cana bisnis yang jelas agar
pembiayaan dapat digu-
nakan untuk mengem-
bangkan usaha,” ujar Vic-
tor.

Koperasi dan Usaha
Diperkuat

Sementara itu, Direk-
tur Pemberdayaan Usaha,
Ditjen Penguatan Daya
Saing Produk Kelautan dan
Perikanan, Ali Rahmat
Iman Santoso, mengata-
kan KKP terus memperku-
at kelembagaan koperasi
sekaligus menyiapkan mo-
del usaha, akses pasar, dan
pembiayaan.

“Kami melihat fasilitas
yang bisa segera digu-
nakan, pengelolanya, mo-
del usahanya, lalu kami
hubungkan dengan mitra
dan pasar. Pendampingan
diarahkan sampai kegiatan
usaha dapat berjalan,” ujar
Ali.

Pendampingan meli-
puti legalitas dan perizinan
usaha khususnya penam-
bahan KBLI untuk usaha
kelautan dan perikanan,
pembekalan administrasi
untuk pengurus, model
bisnis sarana rantai dingin,
literasi keuangan, STE-
LINA, diversifikasi produk,
serta sertifikasi SKP dan SP-
DI. 

KKP juga membuka ak-
ses pasar dengan UPI, ek-
sportir, SPPG, pemasok,
distributor, pedagang pe-
ngumpul, koperasi peri-
kanan, dan kelompok pen-

golah hasil perikanan. Dari
sisi mutu, dilakukan pem-
binaan mutu dan kea-
manan pangan, khususnya
di Cold Storage dan Sarana
Distribusi, sehingga  unit
bisnis KNMP tersebut
memiliki Sertifikat Ke-
layakan Pengolahan (SKP)
dan Sertifikat Penerapan
Distribusi Ikan (SPDI).

KNMP Lakukan Ekspor
Sebelumnya, KNMP

Sorue Jaya di Kabupaten Ko-
nawe, Sulawesi Tenggara,
mulai mengirimkan 8 ton
ikan berkualitas ekspor ke lu-
ar kota.  Ini pengiriman per-
tama sejak program kerja pri-
oritas itu beroperasi uji coba
pada Agustus ini.

Dirjen Perikanan Tang-
kap, Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP),
Lotharia Latif mengatakan,
capaian tersebut menjadi in-
dikasi bahwa KNMP mulai
berfungsi sebagai ekosistem
ekonomi yang
menghubungkan produksi
nelayan dengan penan-
ganan hasil dan akses pasar.
“KKP mendorong KNMP
tidak hanya menjadi
kawasan dengan fasilitas
perikanan, tetapi menjadi
mesin ekonomi yang beri ni-
lai tambah dan kesejahteraan
nelayan,” ujar Lotharia. gro

Tahap I KNMP Pasarkan Ikan Senilai Rp11,10 Miliar

Banyuwangi - Bisnis budi daya koral hidup
memiliki daya tarik kuat dan peluang besar
untuk ekspor. Produk berbasis potensi 
kelautan dan perikanan Indonesia dapat terus
dikembangkan untuk mendorong ekspor 
komoditas bernilai tambah dan berdaya
saing.
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Banyuwangi - Menteri
Perdagangan Budi Santoso
menegaskan upaya pemer-
intah dalam menjaga kese-
imbangan harga pasar me-
lalui instrumen Harga
Eceran Tertinggi (HET) dan
harga acuan (HA) barang
kebutuhan pokok (bapok).
Penegasan ini disampaikan
saat memantau harga dan
ketersediaan bapok di Pasar
Rogojampi, Kabupaten Ba-
nyuwangi, Jawa Timur.
Berbagai komoditas terpan-
tau sesuai atau di kisaran
HET dan HA yang ditetap-
kan pemerintah.

Dalam pantauan terse-
but, Budi menyoroti harga
daging ayam ras yang bera-
da di kisaran Rp38.000-
Rp40.000/kilogram (kg).
Harga ini berada di kisaran
HA pemerintah yang sebe-
sar Rp40.000/kg. Diban-
dingkan dengan harga pada
periode liburan sekolah di

kisaran Rp32.000-Rp36.-
000/kg, harga daging ayam
ras saat ini telah bergerak
mendekati/sesuai HA.

“Harga cukup bagus,
misalnya daging ayam tadi
Rp38.000/kg, sedangkan
harga acuannya Rp40.-
000/kg. Kami lihat rata-rata
komoditas bapok dijual
sesuai HET dan harga
acuan. Jika dijual sesuai
HET dan harga acuan, kon-
sumen tidak rugi dan pro-
dusen dapat berproduksi
dengan baik,” kata Budi. Me-
nurut Mendag Busan, per-
kembangan harga daging
ayam ini menunjukkan
pentingnya menjaga kese-
imbangan harga di tingkat
produsen, dalam hal ini
peternak, dan konsumen.
Harga yang terlalu rendah
dalam jangka panjang dap-
at menekan peternak dan
mengurangi insentif untuk
berproduksi. Kondisi terse-
but pada akhirnya dapat
memengaruhi ketersediaan

pasokan dan harga di
tingkat konsumen.

“Saat ini, penyerapan
daging ayam terbantu den-
gan adanya Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) dan
bersamaan bulan ini ma-
syarakat merayakan Maulid
Nabi. Koordinasi akan terus
dilakukan agar penyerapan-
nya lebih baik, produksi
tetap berjalan, dan harga
tetap sesuai,” kata Budi.

Budi menjelaskan, HET
dan HA ditetapkan pemer-
intah dengan memperhi-
tungkan harga pokok pro-
duksi dan harga jual di
tingkat konsumen. HA men-
jadi titik keseimbangan agar
produsen memperoleh har-
ga yang layak untuk terus
berproduksi tanpa membe-
bani konsumen.

Selain daging ayam ras,
Budi turut memantau harga
sejumlah bapok lainnya.
Menurutnya, berbagai ko-
moditas bapok yang dijual
di Pasar Rogojampi relatif
sesuai atau di kisaran HET
dan HA. Berdasarkan pe-
mantauan, harga beras me-
dium tercatat Rp13.500/kg
dan beras premium Rp-
14.900/kg. Harga tersebut
sesuai dengan HET yang di-
tetapkan pemerintah.
Sementara itu, beras SPHP
Bulog tercatat Rp11.500/kg,
di bawah HET Rp12.500/kg.

Sementara itu, harga
minyak goreng curah tercatat
Rp19.000/liter, MINYAKITA
Rp15.700/liter atau sesuai
HET, minyak goreng kemasan
premium Rp24.000/liter, dan
gula pasir Rp16.000/kg. gro

Keseimbangan Harga Pasar Terus Dijaga
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Banyuwangi - Menteri
Perdagangan Budi Santoso
mengajak mahasiswa Uni-
versitas Dr. Soekardjo
(UNIDSOE) di Banyuwa-
ngi, Jawa Timur untuk
mencoba membangun us-
aha. Menurut Budi, berin-
isiatif menjadi wirausa-
hawan sejak muda artinya
memulai lebih awal untuk
menjadi pelaku usaha yang
matang. Dengan memulai
wirausaha, mahasiswa da-
pat langsung merasakan
peluang bisnis baik di pasar
dalam negeri maupun di
luar negeri.

“Pasar Indonesia yang
besar dengan penduduk
lebih dari 280 juta jiwa
menjadi peluang bagi adik-
adik untuk mulai ber-
wirausaha dan mengisi
pasar dalam negeri dengan
produk-produk lokal yang
berkualitas. Cobalah ber-
wirausaha untuk meng-

hasilkan produk ber-
kualitas sekaligus membu-
ka lapangan pekerjaan,”
ujar Budi, saat membe-
rikan kuliah umum ber-
tema “Kebijakan Perda-
gangan Indonesia” di
UNIDSOE.

Budi pun menyaksikan
penandatanganan Nota
Kesepahaman (MoU) an-
tara Universitas Dr. Soe-
kardjo dan Kemendag me-
ngenai pengembangan
mahasiswa melalui Pro-
gram Campuspreneur. Me-
lalui kolaborasi ini, maha-
siswa semakin didorong
untuk mengembangkan
potensi kewirausahaan,
memperluas wawasan dan
pengalaman dalam beru-
saha, serta mempersiap-
kan diri menjadi wirausa-
ha muda.

Menurut Budi, Ke-
menterian Perdagangan
(Kemendag) memiliki
Program Campuspreneur
untuk mendukung tum-

buhnya wirausaha muda
dari lingkungan perguruan
tinggi. Mahasiswa bisa
mendapatkan berbagai
pelatihan penguatan daya
saing produk hingga kapa-
sitas ekspor. Hal ini men-
cakup pengembangan de-
sain produk, akses pembi-
ayaan, hingga strategi un-
tuk masuk ke pasar global.

Budi menambahkan,
peserta Campuspreneur
yang terkurasi akan berke-
sempatan untuk mengiku-
ti Trade Expo Indonesia
(TEI) 2026 pada 14-18
Oktober 2026 mendatang
di Indonesia Convention
Exhibition (ICE) BSD City,
Tangerang, Banten. 

Kemendag mempersi-
apkan ruang promosi khu-
sus Campuspreneur, serta
memfasilitasi pitching dan
penjajakan bisnis (busi-
ness matching) dengan
calon buyer. Dengan begi-
tu, produk-produk inovatif
hasil karya mahasiswa da-
pat bertemu langsung den-
gan mitra bisnis dari man-
canegara.

Sementara itu, Rektor
UNIDSOE, Soekardjo, me-
nyampaikan kesiapan UNI-
DSOE menjadi mitra Ke-
mendag, Pemerintah Ka-
bupaten Banyuwangi, dan
dunia usaha dalam mem-
perkuat ekosistem perdaga-
ngan internasional. gro

Pasar Indonesia Besar, Mahasiswa Diajak BerwirausahaPANEN TEMBAKAU KUALITAS EKSPOR : Pekerja memanen daun tembakau saat panen di Deli Serdang, Sumatera Utara,
Senin (31/8/2026). PT Perkebunan Nusantara I Regional 1 memanen sebanyak 35 ton tembakau dengan luas lanan 50 hek-
tare dan akan di ekspor 12 ton tembakau kering ke Jerman dengan harga jual sebesar Rp1.5 juta per kilogram. 
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Direksi PT Maybank Asset Management (“Perseroan”) dan Direksi PT Bank 
Maybank Indonesia Tbk (“Bank Maybank Indonesia”), dengan ini mengumumkan 
bahwa telah selesai dilaksanakan pengambilalihan saham dalam Perseroan 
melalui pengalihan sebesar 36.000 saham di Perseroan milik MAYBANK ASSET 
MANAGEMENT Sdn. Bhd. dan 720 saham di Perseroan milik Koperasi JASA 
MITRA ANUGERAH MAKMUR kepada PT BANK MAYBANK INDONESIA Tbk 
(“Pengambilalihan”) berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
tanggal 4 Agustus 2026 Nomor 14 yang dibuat dihadapan Aulia Taufani, S.H., 
Notaris di Jakarta Selatan dan telah mendapatkan Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan oleh Menteri Hukum Republik Indonesia pada tanggal  
19 Agustus 2026 Nomor AHU-AH.01.09-0391949.

PT MAYBANK ASSET MANAGEMENT
Sentral Senayan III, Lantai Mezzanine, Jl. Asia Afrika No. 8, Kel. Gelora,  

Kec. Tanah Abang, Jakarta Pusat 

Demikianlah pengumuman ini dibuat untuk memenuhi ketentuan Pasal 133 Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Jakarta, 1 September 2026

Direksi
PT MAYBANK ASSET MANAGEMENT 

Direksi
PT BANK MAYBANK INDONESIA Tbk

PENGUMUMAN 
PASCA PENGAMBILALIHAN SAHAM  

DALAM PT MAYBANK ASSET MANAGEMENT OLEH 
PT BANK MAYBANK INDONESIA TBK

Harian Neraca, 2 x 80 mm

Ukuran  : 2 kolom x 100 mm
Media  : NERACA 
Tgl. muat  : 1 September 2026
File  : D2

 PENGUMUMAN PELAKSANAAN PERUBAHAN
KONTRAK INVESTASI KOLEKTIF (”KIK”) DAN

PROSPEKTUS REKSA DANA RECAPITAL BALANCE FUND 

Menindaklanjuti pemberitahuan rencana perubahan KIK dan Prospektus 
REKSA DANA RECAPITAL BALANCE FUND yang telah kami umumkan 
melalui surat kabar “Harian Ekonomi Neraca” pada tanggal 22 Juli 2026, 
kami PT Recapital Asset Management selaku Manajer Investasi REKSA 
DANA RECAPITAL BALANCE FUND dengan ini mengumumkan telah 
dilaksanakannya perubahan KIK dan Prospektus REKSA DANA RECAPITAL 
BALANCE FUND sehubungan dengan penggantian Bank Kustodian semula 
“PT Bank Mega Tbk” menjadi “PT Bank Permata Tbk” yang efektif 
per tanggal 14 September 2026 sebagaimana termaktub dalam akta 
Penggantian Bank Kustodian dan Addendum III Kontrak Investasi Kolektif 
REKSA DANA RECAPITAL BALANCE FUND dan Pembaharuan Prospektus 
REKSA DANA RECAPITAL BALANCE FUND.
Demikian pengumuman ini disampaikan kepada para Pemegang Unit 
Penyertaan REKSA DANA RECAPITAL BALANCE FUND serta pihak-pihak lain 
yang berkepentingan. 

Jakarta, 1 September 2026
Manajer Investasi

REKSA DANA RECAPITAL BALANCE FUND
PT Recapital Asset Management

Recapital Building, lantai 10
Jl. Adityawarman Kav. 55

Jakarta 12160 – Indonesia
Telepon : (021) 2702277

Manajer Investasi berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

Ukuran  : 2 kolom x 130 mm
Media  : NERACA 
Tgl. muat  : 1 September 2026
File  : D2

PENGUMUMAN
PENGURANGAN MODAL DASAR DAN MODAL 

DITEMPATKAN DAN MODAL DISETOR
PT SENTRA AKTAHA HORECA

Direksi PT Sentra Aktaha Horeca (“Perseroan”) dengan ini 
mengumumkan bahwa berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang 
Saham Sebagai Pengganti Dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa pada tanggal 28 Agustus 2026 dan telah dituangkan dalam akta 
yang dibuat di hadapan Dr. CHRISTINA DWI UTAMI, S.H, M.Hum., 
M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, tertanggal 31 Agustus 
2026, nomor 286, Para Pemegang Saham Perseroan secara bulat telah 
menyetujui rencana pengurangan modal dasar Perseroan dari semula 
Rp168.855.859.200,00 (seratus enam puluh delapan miliar delapan 
ratus lima puluh lima juta delapan ratus lima puluh sembilan ribu dua 
ratus Rupiah) menjadi Rp100.000.003.200,00 (seratus miliar tiga ribu 
dua ratus Rupiah) serta modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan 
dari semula Rp168.855.268.960 (seratus enam puluh delapan miliar 
delapan ratus lima puluh lima juta dua ratus enam puluh delapan ribu 
sembilan ratus enam puluh Rupiah) menjadi Rp40.691.876.960 (empat 
puluh miliar enam ratus sembilan puluh satu juta delapan ratus tujuh 
puluh enam ribu sembilan ratus enam puluh Rupiah). 
Pengurangan modal tersebut dilakukan melalui penurunan nilai nominal 
secara proporsional atas seluruh saham Kelas A dan Kelas B yang telah 
diterbitkan, sebagai berikut:
• modal ditempatkan dan disetor Perseroan dikurangi sebesar 

Rp128.163.392.000 (seratus dua puluh delapan miliar seratus enam 
puluh tiga juta tiga ratus sembilan puluh dua ribu Rupiah), yang 
merupakan jumlah penurunan nilai nominal sebesar Rp64.000,00 
(enam puluh empat ribu Rupiah) untuk setiap saham Kelas A dan 
Kelas B yang telah diterbitkan.

Pihak yang berkeberatan dapat menghubungi dan mengajukan 
tanggapan secara tertulis dalam 60 (enam puluh) hari sejak tanggal 
pengumuman ini dibuat dengan diajukan ke alamat:

PT SENTRA AKTAHA HORECA
Gedung Palma Tower, Lantai 8, Jalan Raden Ajeng Kartini II-S Kav. 6

Kelurahan Pondok Pinang, Kecamatan Kebayoran Lama,  
Jakarta Selatan, Indonesia

Pengumuman ini dibuat guna memenuhi ketentuan Pasal 44 Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana 
diubah dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 

tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang.
Jakarta, 1 September 2026

PT SENTRA AKTAHA HORECA
Direksi




